Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan 
Masalah Budak Perempuan Yang Memiliki 
Anak Dari Majikannya 
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Ketika majikan muslim atau kafir telah 
menyetubuhi budak perempuannya meskipun 
dalam keadaan haidl, mahram atau telah 
dinikahkan, atau tidak menyetubuhinya, 
melainkan budak perempuan tersebut 
memasukkan kemaluan majikannya atau air 
spermanya yang terhormat, dan kemudian 
budak perempuan tadi melahirkan anak hidup 
atau mati, atau bentuk yang sudah 
mewajibkan membayar budak, yaitu berupa 
daging yang sudah Nampak bentuk anak 
adam, dalam sebagian redaksi menggunakan 
kata "dari bentuk para anak adam bagi setiap 





orang atau ahli khubroh dari golongan 
perempuan”. Dengan melahirkan hal diatas, 
maka ia menjadi budak mustauladah bagi 
majikannya, oleh karenanya haram bagi 
majikan untuk menjualnya serta akad 
dianggap batal keculai atas persetujuan 
budak, maka tidak haram dan tidak batal. 
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Diharamkan juga bagi majikan untuk 
menggadaikannya, menghibahkannya dan 
mewasiatkannya, majikan boleh 

memanfaatkannya untuk menjadi pembantu 
dan disetubuhi, juga boleh menyewakannya 
dan meminjamkannya. Majikan berhak 
mendaparkan ganti rugi bila budak 
perempuannya dan anak-anaknya dilukai. Dan 
berhak mendapatkan ganti rugi harga bila 
budak perempuannya atau anak-anaknya 
dibunuh, majikan juga boleh menikahkannya 
tanpa izin darinya keculai bila majikan non 
muslim dan budak perempuannya muslimah, 
maka ia tidak bisa menikahkan budaknya. 
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Ketika majikan meninggal dunia meski oleh 
sebab dibunuh budak perempuannya, maka 
budak perempuan merdeka dari asal 
hartanya, juga merdeka anak-anaknya, 
sebelum menyerahkan hutang-hutang yang 
menjadi tanggungan majikan dan sebelum 
melaksanakan wasiat-wasiat majikannya. 
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Anak dari budak mustauladah dari selain 
majikannya, dengan gambaran setelah 
menjadi budak mustauladah, ia melahirkan 
anak dari suaminya, atau dari hasil zina, anak 
tersebut dianggap sama dengan budak 
mustauladah, oleh karenanya, anak-anak itu 
menjadi milik majikannya yang menjadi 
merdeka dengan kematian majikannya. 
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Barang siapa menyetubuhi budak orang lain 
dengan nikah atau zina dan membuatnya 
hamil dan melahirkan anak, maka anak 
menjadi milik majikannya 
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Adapun jika seseorang ditipu dengan 
merdekanya seorang budak dan akhirnya 
melahirkan anak, maka anak menjadi 
merdeka dan bagi laki-laki yang ditipu, wajib 
membayar harga anak kepada majikannya. 
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Apabila seseorang menyetubuhi budak 
perempuan dengan syubhat dari pelaku, 
seperti menduga itu budaknya sendiri atau 
istri merdekanya, maka anak menjadi 
merdeka dan ia harus mengganti harga anak 







pada majikan dan budak tidak menjadi ummu 
walad (mustauladah) tanpa perselisihan 
ulama'. 
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Bila laki-laki yang telah menyetubuhi dengan 
nikah, akhirnya memiliki budak 
perempuannya yang telah ia talak, maka 
budak tersebut tidak bisa menjadi ummu 
walad oleh sebab persetubuhan dengan nikah 
terdahulu, dan menjadi mustauladah dengan 
dengan wathi shubhat menurut salah satu dari 
dua pendapat, sedangkan pendapat yang lain 
mengatakan ia tidak menjadi mustauladah, ini 
pendapat yang dikedepankan dalam madzhab. 
Wallahu a'lam. 




